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Pendahuluan




Kecurangan (fraud) ialah aksi yang dilakukan sebab terdapat peluang,
kesempatan, tekanan dan pembenaran hendak apa yang dicoba. Aksi ini
dapat terjalin dibeberapa suasana dan tempat, semacam di area sangat
dasar ialah keluarga dimana keluarga ialah organisasi sangat bawah dalam
pembuatan kerutinan orang dalam bersosialisasi, setelah itu kampus ataupun
akademi selaku peringkat kedua setelah orang muncul buat berkomunikasi
dengan orang yang lain hingga ke level yang paling atas ialah organisasi
ataupun industri dimana orang tersebut bekerja. Sebagian tingkat tersebut
ialah keadaan yang dapat menghasilkan suasana yang baik maupun buruk.
Keadaan yang baik atau buruk ini dapat terjalin sebab terdapat hasrat. Sikap
yang diartikan disini merupakan hasrat buat memberi tahu aksi kecurangan
yang dicoba seorang yang bermaksud buat merugikan organisasi dimana ia
terletak. Aksi ini dapat diucap dengan sebutan whistleblower. Pelaksanaan
whistleblowing di akademik besar ini bisa membagikan keberanian buat
mengatakan aksi yang mengisyaratkan kecurangan area yang terdapat di
kampus jadi area yang leluasa dari sebutan 3M (mencontek,menyalin,meniru),
menumpangkan kehadiran, mengganti nilai akhir, serta kecurangan informasi
kala tugas akhir.     
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

2.

Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap intensi melakukan
whistleblowing ?
Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap meminimalkan terjadinya
academic fraud?
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Tujuan Penelitian 

1.

2.

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap intensi melakukan
whistleblowing.
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap meminimalkan
terjadinya academic fraud. 
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Metode

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,

observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,
analisis data yang digunakan adalah Analisis Data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas. Analisis data
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan bantuan

software NVivo 12 plus. 
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan

bahwa fraud academic merupakan perilaku buruk yang
dilakukan dengan sengaja seperti menyontek dan menitip
absen yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang

berlawanan dengan aturan kampus. Dan faktor yang
mempengaruhi terjadinya academic fraud ada 5 faktor yaitu,
tekanan keuangan, kebiasaan individu, lingkungan, keluarga

dan kesempatan. Berdasarkan dari beberapa jawaban
narasumber diatas diperoleh bahwa untuk mengurangi itu

tidak dapat dilakukan oleh mahasiswa sendiri, dosen sendiri
atau institusi sendiri kita harus berjalan berdampingan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa kecurangan
akademik adalah jenis perilaku negatif yang dilakukan dengan sengaja

baik oleh individu maupun organisasi yang bertentangan dengan norma
kampus dan kontrak belajar di awal perkuliahan yang telah ditetapkan

oleh pemateri seperti menyontek dan sering absen. Dalam penelitian ini
faktor-faktor yang menentukan terjadinya kecurangan akademik, yaitu ;

keuangan, kebiasaan Individu, lingkungan  keluarga, kesempatan.
Mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 di Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo melakukan kecurangan akademik.
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